Dasar Program Perencanaan Dan Perancangan Arsitektur

(DP3A) Tanjung Emas Container Apartment by IKHSANUDIN, KHABIB & , Ir. Nurhasan, MT.
 
DASAR PROGRAM PERENCANAAN DAN  
PERANCANGAN ARSITEKTUR 
(DP3A) 




Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 






















PROGRAM STUDI ARSITEKTUR 
FAKULTAS TEKNIK 












































JUDUL NASKAH PUBLIKASI ILMIAH MAHASISWA 





NAMA LENGKAP MAHASISWA 
A 310 130 000 
 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
Fakultas ………………………………………. 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Pada hari ……., ………. 2016 




1. Dr. Dosen Pembimbing, M.Sc.  (……..……..) 
(Ketua Dewan Penguji) 
2. Dosen Penguji, S. Pd. M.Hum.  (……………) 
(Anggota I Dewan Penguji) 
3. Dr. Dosen Penguji, M. Ed.  (…………….) 
















Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak terdapat karya yang 
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan sepanjang  
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan 
orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 







           Surakarta, 2 Februari 2017 



















TANJUNG EMAS CONTAINER APARTMENT 
Abstrak 
Tanjung Emas Container Apartment adalah sebuah hunian vertikal yang memanfaatkan 
material peti kemas (Container) sebagai alternatif material bangunan yang berada di 
lingkungan perindustrian pelabuhan Tanjung Emas, Semarang. Pelabuhan Tanjung Emas 
Semarang berperan sebagai pusat transportasi dari skala lokal sampai skala internasional. Hal 
itu menyebabkan timbulnya kesadaran bahwa keberadaan tenaga kerja memiliki peran sangat 
penting dalam aktifitas pelabuhan. Sehingga besarnya jumlah tenaga kerja dapat 
menimbulkan dampak peningkatan kebutuhan tempat tinggal atau hunian. Selain itu 
keberadaan pelabuhan juga akan mengundang masyarakat untuk bermukim di lingkungan 
sekitar pelabuhan yang akan menimbulkan semakin padatnya pemukiman yang berada di 
lingkungan pelabuhan. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya peningkatan penduduk di daerah 
lingkungan pelabuhan setiap tahunnya. Keberadaan Tanjung Emas Container Apartment, 
selain sebagai hunian atau tempat tinggal, juga diharapkan dapat menjadi ruang sosial, 
ekonomi maupun edukasi bagi masyarakat dari berbagai profesi yang berada di lingkungan 
pelabuhan. 
 
Kata kunci: Apartemen, peti kemas, masyarakat, dan pekerja Pelabuhan   
 
Abstracts 
Tanjung Emas Container Apartment is a vertical housing who use material container as an 
alternative building material that located within the industry the Tanjung Emas port of 
Semarang. Tanjung Emas port of Semarang had a role as a transport hub of the scale of local 
until an international scale. It causes the awareness that the existence of labor having a very 
important role in activities port. So that the large number of labor can make the impact 
increase public need live or occupancy. In addition the existence of the port have also will 
invite the community to settle down in their surroundings port that will lead to the dense 
settlement located within the port. This can be seen from the increase in the port in the 
environment every year. The existence of Tanjung Emas Container Apartment, besides as a 
dwelling or dwelling, also is expected to be a space social, economic as well as education for 
people with various the profession located within the port. 
 




Seiring perkembangan kota Semarang yang semakin meningkat berdampak juga pada 
meningkatnya aktifitas yang ada di kota Semarang. Peningkatan aktifitas tersebut bisa dilihat 
dari dari pola pengembangan kota Semarang yang telah ditetapkan dalam Rencana Induk 
Kota (Rencana Umum Tata Ruang Kota) di mana kota Semarang dibagi menjadi empat 





Peningkatan aktifitas tidak terbatas pada wilayah daratan saja akan tetapi juga terjadi di 
wilayah laut atau pesisir. Tanjung Emas adalah suatu kawasan pelabuhan yang berada di 
daerah pesisir utara jawa, dan berada disebelah utara kawasan kota Semarang. Pelabuhan 
yang letaknya langsung menghadap ke laut jawa ini merupakan jantung utama pusat 
perekonomian dan pengiriman barang via ekspedisi laut di Semarang khususnya dan Jawa 
Tengah pada umumnya. Pelabuhan Tanjung Mas mempunyai sejarah panjang yang 
berhubungan dengan urutan sejarah panjang kota Semarang. 
Perhubungan laut yang berada di kota Semarang memiliki kontribusi yang sangat besar 
karena Pelabuhan Tanjung Emas Semarang berperan sebagai pusat atau simpul transportasi 
dari skala lokal sampai skala internasional. Pelabuhan Tanjung Emas Semarang mempunyai 
fungsi yang tidak terlepas dari sejarah perkembangannya dimana tingginya aktifitas 
pelabuhan membuat pemerintah mulai membangun dan mengembangkan pelabuhan Tanjung 
Emas Semarang pada tahun 1982 yang sebelumnya bernama pelabuhan Semarang. Pelabuhan 
Tanjung Emas Semarang termasuk dalam kategori pelabuhan C, yaitu pelabuhan yang dapat 
melayani bongkar muat dan keluar masuk kapal selama 24 jam jika diperlukan. Oleh karena 
itu Pelabuhan Tanjung Emas bisa dikatakan merupakan pintu gerbang ekspor dan impor untuk 
berhubungan dengan pelabuhan internasional. Selain itu pelabuhan Tanjung Emas juga 
merupakan pelabuhan embarkasi, transmigrasi asal jawa tengah, dan pintu gerbang wisata luar 
negeri. 
Melihat dari kondisi Pelabuhan Tanjung Emas Semarang yang demikian, membuat 
kesadaran bahwa keberadaan ketenaga kerjaan memiliki peran sangat penting dalam aktifitas 
pelabuhan. Terkait hal itu besarnya jumlah tenaga kerja dapat menimbulkan dampak pada 
peningkatan kebutuhan akan tempat tinggal atau rumah. Tempat tinggal atau rumah selain 
berfungsi sebagai tempat untuk berlindung juga memiliki fungsi lain yaitu sebagai tempat 
beerlangsungnya proses sosialisasi antar individu dan diperkenalkannya pada nilai-nilai atau 
adat istiadat yang berlaku dalam masyarakatnya. Kawasan yang efisien dapat berbentuk pada 
kawasan industri yang sudah memperhitungkan tempat tinggal karyawan sehingga 
dampaknya akan mempengaruhi produktifitas dari karyawan.  
Selain itu pada umumnya keberadaan pelabuhan juga akan mengundang masyarakat untuk 
bermukim di sekitar pelabuhan. Hal itu menimbulkan semakin padatnya pemukiman-
pemukiman yang berada di sekitar pelabuhan.Kepadatan-kepadatan penduduk yang semakin 





Peti Kemas (container) adalah suatu unit transportasi dan penyimpangan produk dan 
bahan baku yang bergerak antar lokasi atau negara. Peti kemas sebagai alat atau perangkat 
pengangkutan barang yang bisa digunakan diberbagai moda, mulai dari moda jalan dengan 
truk peti kemas, kereta api dan kapal petikemas laut. Berat maksimum peti kemas muatan 
kering 20 kaki adalah 24,000 kg, dan untuk 40 kaki (termasuk high cube container), adalah 
30,480 kg. Sehingga berat muatan bersih/payload yang bias diangkut adalah 21,800 kg untuk 
20 kaki, 26,680 kg untuk 40 kaki. Berbagai variasi bentuk peti kemas digunakan untuk 
barang-barang yang spesifik namun menggunakan ukuran yang standar untuk mempermudah 
handling dan perpindahan moda angkutan. 
Peti kemas bekas yang menumpuk di terminal mungkin bukan termasuk limbah yang 
merusak lingkungan karena peti kemas bekas masih bisa digunakan, namun jumlah peti 
kemas yang melimpah apabila tidak dimanfaatkan baik itu digunakan kembali atau didaur 
ulang maka dapat berpengaruh buruk pada bumi karena termasuk merupakan limbah. Peti 
kemas memiliki modul yang sama dan presisi, mudah dirangkai. Jumlahnya yang banyak dan 
harganya yang murah dapat menjadi sebuah ide inovasi baru sebagai ruang hunian manusia 
dengan cara (treatment) dan penerapan yang benar sesuai ilmu kenyamanan thermal dalam 
bangunan. Keberadaannya yang melimpah dan mudah dibongkar pasang menjadikan peti 
kemas sebagai material berkelanjutan dengan harga terjangkau dan hemat akan energi. 
 
1.2.Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, bagaimana menyusun sebuah konsep perencanaan 
Container Apartement sebagai hunian di kawasan pelabuhan Tanjung Emas Semarang guna 
memenuhi fasilitas hunian masyarakat khususnya para pekerja di pelabuhan dan masyrakat 
sekitar yang membutuhkan hunian yang lebih layak, dengan penerapan hunian murah dan 
penekanan pada arsitektur hemat energi. 
Dari rumusan permasalahan tersebut, maka muncul berbagai pesoalan yaitu: 
1. Bagaimana menganalisa karakteristik peti kemas (container) yang dapat diterapkan 
sebagai material utama dalam konsep yang memenuhi standar kenyamanan ruang. 
2. Bagaimana menerapkan konsep hunian yang murah (low cost) dan hemat energi. 
3. Bagaimana mewujudkan bentuk, pola dan tata masa bangunan yang mendukung 
konsep hemat energi. 
4. Bagaimana menciptakan konsep yang dapat mewadahi penghuni dari berbagai 






Untuk menyusun konsep perencanaan dan perancangan hunian bertingkat yang berada di 
lingkungan pelabuhan yang mampu menunjang segala aktifitas penghuni dengan konsep yang 
diterapkan yaitu hemat energi serta dapat menyelesaikan permasalahan lingkungan yang 
berada di wilayah pelabuhan, dengan sasaran: 
1. Merencanakan dan merancang konsep bangunan “Tanjung Emas Container 
Apartment” dengan menggunakan konsep arsitektur ramah lingkungan yang meliputi 
beberapa hal yaitu pembagian ruang menurut fungsi, pemilihan material, sistem 
sirkulasi, dan pencahayaan alami bangunan. 
2. Merencanakan konsep tampilan bangunan dengan menggunakan gaya arsitektur 




Apartement adalah sebuah bangunan tempat tinggal yang terdiri dari kamar tidur, kamar 
mandi, ruang tamu, dapur, ruang santai yang berada pada satu lantai bangunan vertikal yang 
terbagi dalam beberapa unit tempat tinggal yang harus memberikan keindahan, kenyamanan, 
keamanan dan privasi bagi penghuni yang tinggal di dalamnya. 
Di Indonesia berkembang hunian bertingkat khususnya di daerah perkotaan/urban space. 
Dampak dari kurangnya lahan dan mahalnya harga lahan dan rumah jika dibangun secara 
horizontal serta banyaknya penduduk yang menghuni kota-kota besar. Perkembangan hunian 
vertikal mengerucut menjadi model hunian apartemen yang cenderung mewah dan tuntutan 
gaya hidup atau lifestyle masyarakat perkotaan dan rumah susun yang identik dengan kelas 
menengah ke bawah yang mendapat subsidi dari pemerintah. 
Pengertian secara umum di Indonesia, Apartemen adalah bentuk suatu hunian vertikal 
yang lebih dari empat lantai atau lebih dimana terdapat unit-unit rumah yang ada di dalamnya 
dan dimiliki oleh golongan menengah ke atas. Hal ini untuk membedakan dengan rumah 
susun yang cenderung dihuni oleh golongan menengah ke bawah. Apartemen lebih dikenal 
bersifat hunian sementara atau tidak tetap, terletak di tengah kota dengan berbagai fasilitas 
hunian yang lengkap dan baik. 
2.2.Pengertian Container (Peti Kemas) 
Peti Kemas (Container) adalah suatu reuseable unit transportasi dan penyimpanan produk 
dan bahan baku yang bergerak anatar lokasi maupun Negara; istilah wadah atau kotak dapat 




memiliki modul yang sama dan presisi, mudah dirangkai, jumlahnya yang banyak dan harga 
yang murah dapat menjadi inovasi baru sebagai ruang huniann dengan treathmentyang benar 
dan penerapan yang benar sesuai ilmu yang benar mengenai kenyamanan thermal dalam 
bangunan. Keberadaannya yang menumpuk dan mudah dibongkar pasang menjadikannya 
material berkelanjutan dan hemat akan energi sebagai material recycle. 
2.3.Penertian Arsitektur Hijau (Green Architecture) 
Arsitektur hijau (Green Architecture) adalah suatu pendekatan pada bangunan yang dapat 
meminimalisasi berbagai pengaruh membahayakan pada kesehatan manusia dan lingkungan. 
Arsitektur hijau meliputi lebih dari hanya sekedar bangunan tempat bernaung manusia dengan 
segala fungsinya. Pada intinya Arsitektur hijau diibaratkan keselarasan hidup manusia dan 
alam yang terangkum terangkum dalam konsep arsitektur hijau. Konsep Arsitektur hijau, 
konsep yang kini tengah digalakkan dalam kehidupan manusia modern. Dalam 
perencanaannya, harus meliputi lingkungan utama yang berkelanjutan. Selain itu, tujuan 
pokok arsitektur hijau adalah menciptakan eco desain, arsitektur ramah lingkungan, arsitektur 
alami, dan pembangunan berkelanjutan.nga`154 
Dari segi pandang arsitektur, container merupakan ruang tertutup pada enam sisi yang 
mirip dengan ruang tertutup oleh atap, lantai dan tembok. Dalam kondisi tersebut, container 
memiliki potensi dan kemungkinan dalam segi arsitektur. Selain memiliki kemampuan untuk 
menyimpan barangyang akan didistribusikan, kini kontainer dapat digunakan sebagai 
pelengkap arsitektur. Peti kemas yang biasanya digunakan untuk tujuan komoditas, dapat 
digunakan untuk menampung kegiatan manusia. Kotak pengangkutan berbahan dasar metal 
ini memiliki ukuran yang cukup besar yaitu panjang hingga 6-12 meter, lebar 2,5 meter dan 
tinggi 2,5 meter. Selain itu kelebihan peti kemas ini sendiri dapat ditumpuk hingga dua belas 
susunan dan memiliki ketahanan/kekuatan yang tinggi. 
2.4.Green Architecture 
Arsitektur hijau (Green Architecture) adalah suatu pendekatan pada bangunan yang 
dapat meminimalisasi berbagai pengaruh membahayakan pada kesehatan manusia dan 
lingkungan. Arsitektur hijau meliputi lebih dari hanya sekedar bangunan tempat bernaung 
manusia dengan segala fungsinya. Pada intinya Arsitektur hijau diibaratkan keselarasan hidup 
manusia dan alam yang terangkum terangkum dalam konsep arsitektur hijau. Konsep 
Arsitektur hijau, konsep yang kini tengah digalakkan dalam kehidupan manusia modern. 
Dalam perencanaannya, harus meliputi lingkungan utama yang berkelanjutan. Selain itu, 
tujuan pokok arsitektur hijau adalah menciptakan eco desain, arsitektur ramah lingkungan, 




Adapun prinsip-prinsip Green Architecture yaitu: 
 Hemat energi / Conserving energy : Pengoperasian bangunan harus meminimalkan 
penggunaan bahan bakar atau energi listrik ( sebisa mungkin memaksimalkan energi 
alam sekitar lokasi bangunan ). 
 Memperhatikan kondisi iklim / Working with climate : Mendisain bagunan harus 
berdasarkan iklim yang berlaku di lokasi tapak kita, dan sumber energi yang ada. 
 Minimizing new resources : mendisain dengan mengoptimalkan kebutuhan 
sumberdaya alam yang baru, agar sumberdaya tersebut tidak habis dan dapat 
digunakan di masa mendatang /penggunaan material bangunan yang tidak berbahaya 
bagi ekosistem dan sumber daya alam. 
 Tidak berdampak negative bagi kesehatan dan kenyamanan penghuni bangunan 
tersebut / Respect for site : Bangunan yang akan dibangun, nantinya jangan sampai 
merusak kondisi tapak aslinya, sehingga jika nanti bangunan itu sudah tidak terpakai, 
tapak aslinya masih ada dan tidak berubah.( tidak merusak lingkungan yang ada ). 
 Merespon keadaan tapak dari bangunan / Respect for user : Dalam merancang 
bangunan harus memperhatikan semua pengguna bangunan dan memenuhi semua 
kebutuhannya. 
 Menetapkan seluruh prinsip – prinsip green architecture secara keseluruhan / Holism : 
Ketentuan diatas tidak baku, artinya dapat kita pergunakan sesuai kebutuhan bangunan 
kita. 
2.5.Pengertian Arsitektur Kontemporer 
Gaya kontemporer adalah istilah yang bebas digunakan untuk gaya yang berkembang di 
tahun 1940-1980an. Gaya kontemporer disebut arsitektur modern (Illustrated Dictionary of 
Architecture, Ernest Burden). Istilah kontemporer sama arti dengan modern atau suatu yang 
up to date, dalam desain memiliki perbedaan. Istilah kontemporer digunakan untuk menandai 
sebuah desain yang lebih maju, inovatif, variatif dan fleksibel baik secara bentuk, fasad, jenis 
material, pengolahan material, dan teknologi yang digunakan. 
Desain kontemporer mempresentasikan gaya yang lebih baru. Gaya lama yang memiliki 
sifat kontemporer akan meberikan bentuk desain yang berbeda. Modern kontemporer, klasik 
kontemporer atau etnik kontemporer adalah salah satu contoh gaya yang menyajikan 
kombinasi dengan kesan masa kini. Arsitektur kontemporer miliki bentuk yang unik, di luar 




permainan warna dan bentuk manjadi sebuah modal menciptakan sebuah daya tarik 
bangunan. Permainan tekstur menjadi elemen penting arsitektur kontemporer. 
2.6.Pengertian Hunian Murah (Low Cost) 
Low Cost yang mempunyai arti murah/terjangkau pada suatu hunian yang bersifat sewa 
maupun kepemilikan adalah sebuah konsep yang diangkat dari kebutuhan pengguna yang 
notabene kaum pekerja maupun masyarakat yang membutuhkan hunian yang layak atau tidak 
lain yaitu masyarakat yang berada di lingkungan kumuh. Hunian murah (Low Cost Housing) 
mempunyai sifat yang terjangkau, namun tetap nyaman untuk mendukung psikologis 
penghuni. Kata low cost dapat diartikan tidak hanya semata-mata penekanan pada sisi biaya 
saja, namun juga pada sisi energi/usaha yang dikeluarkan baik pada saat penggunaan maupun 
pembangunan fasilitas dalam perancangan. Kemudian diturunkan dalam pengertian konsep 
ruang yang kompak, efektif lahan, dan multifungsi. 
 
3.METODE PENELITIAN 
1. Data Primer; data yang memiliki keterkaitan dengan kasus – kasus yang terjadi atau 
sudah ada sebelumnya (tempat dan peristiwa) yang digunakan sebagai acuan dalam 
merancang konsep perencanaan dan perancangan, antara lain dengan cara : 
a. Observasi, melakukan studi lapangan di lokasi penelitian secara langsung untuk 
mengetahui keadaan fisik, sehingga memperoleh data untuk dikaji. Pengamatan ini 
dilakukan dengan melihat keadaan lapangan, mengukur, mencatat dan mengambil 
gambar / foto.  
b. Wawancara kepada narasumber yang terkait, dalam mendukung proses perencanaan 
dan perancangan “Tanjung Emas Cobtainer Apartement”. 
2. Data Sekunder, data pelengkap yang digunakan dalam melakukan analisis dan 
pemantapan konsep terkait dengan judul yang ditulis, adapun data sekunder yaitu : 
a. Litelatur, yaitu metode yang memanfaatkan berbagai sumber – sumber terkait 
antaranya yaitu buku, jurnal, media cetak, dokumen pribadi, media elektronik, dan lain 
– lain. Metode litelatur di lakukan secara tidak langsung. Metode litelatur 
dimanfaatkan guna  untuk memperoleh, memperkuat, dan mendukung konsep 








4.HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1.Gagasan Perancangan 
Tanjung Emas Container Apartment memiliki fungsi sebagai hunian (tempat tinggal) 
dengan konsep ramah akan lingkungan dan dilengkapi dengan fungsi penunjang yang 
berkaitan sehingga dapat membentuk pola hidup yang ramah terhadap lingkungan. Selain 
sebagai hunian, perencanaan dan perancangan bangunan Tanjung Emas Container Apartment 
juga meliputi pusat perdagangan dan perpustakaan. Perencanaan dan perancangan Tanjung 
Emas Container Apartment menggunakan pendekatan arsitektur kontemporer dengan bentuk 
kubisme. 
4.2.Fungsi dan Peran 
1. Fungsi 
Fungsi bangunan yang akan dirancang merupakan sebuah hunian (tempat tinggal) dengan 
konsep ramah akan lingkungan dan dilengkapi dengan fungsi penunjang yang berkaitan 
sehingga dapat membentuk pola hidup yang ramah terhadap lingkungan. 
2. Peran 
Tanjung Emas Container Apartment mempunyai peran sebagai suatu bentuk konsep 
mengenai hunian vertikal di lingkungan industri perkotaan dalam rangka penataan ruang 
perkotaan yang bersifat jangka panjang menuju pembangunan kota yang berkelanjutan. 
Dalam pembangunan suatu kota tersebut terintegrasi dengan adanya tiga aspek utama yaitu 
ekonomi, sosial, dan lingkungan dimana ketiga aspek tersebut harus berjalan secara 
bersama/seimbang agar tujuan berkelanjutan dapat tercapai. 
4.3.Lingkup dan Sasaran 
Sasaran Tanjung Emas Container Apartement adalah semua kalangan masyarakat di Kota 
Semarang terutama kalangan menengah ke bawah. Mulai dari kalangan pekerja industri yang 
jumlahnya semakin meningkat dan kalangan warga yang berada di pemukiman kumuh yang 
memiliki hunian yang sudah tidak layak huni, karena banyak sekali pemukikan kumuh yang 
berada di daerah pesisir. Tidak hanya kumuh akan tetapi juga sering terkena genangan air 
akibat rob. Maka dengan adanya hunian vertikal apartemen ini yaitu untuk menyediakan 
sebuah hunian yang efektif dan terjangkau bagi mereka yang membutuhkan hunian yang 
layak. 
4.4.Analisa dan Konsep 
1. Analisa dan Konsep Site 
Lokasi site yaitu di sepanjang Jl. Tj. Emas Raya, Semarang, yaitu kawasan pemukiman 




Semarang. Sehingga site memiliki akses yang mudah dan strategis dalam pencapaian. Dengan 
luas site 30.000 m² dan Building Covered (BC) yang diijinkan adalah 60-70%. 
Batas-batas site: 
Utara : Jl. Tj. Emas Raya 
Timur : Area industri pelabuhan  
Selatan : Permukiman & lahan kosong 
Barat : Bangunan Masjid 
 
 




Gambar 4.2. Site Terpilih 
Sumber: http://www.google.co.id/maps 
 
2. Analisa dan Konsep Zoning Bangunan 
Dari hasil analisa penulis di dapatkan zonifikasi ruang pada perencanaan dan perancangan 
bangunan Tanjung Emas Container Apartment, yaitu : 
a. Zona Publik 
• Hall 
• Foot Court 
• Musholla 
• G. Serbaguna 
• Swalayan 




• Taman Baca 
• Playground Outdoor 
• Olahraga 
• R. Pelayanan Kesehatan 
b. Zona Semi Publik 
• Ruang Perpustakaan 
• Playground Indoor 
• Ruang Rapat Penghuni 
• Swalayan 
• Kios 
c. Zona Privat 
• Ruang Tamu 
• Ruang Keluarga 
• Ruang Makan 
• Deck 
• Ruang Tidur 
• Ruang Tidur Anak 
• Ruang Baca 
• Dapur 
• Area Parkir Penghuni 
d. Zona Service 
• Area Parkir Umum 
• Tangga/lift 
• Tangga Darurat 
• Ruang Informasi 
• Hall 
• Pos Scurity 
• Ruang Tunggu 
• Ruang Pompa 
• Ruang Panel 
• Ruang AC/AHU 
3. Analisa dan Konsep Besaran Ruang 





a. Kegiatan Penghuni dan Pengelola : 2614m² 
b. Pelayanan Kegiatan   : 54m² 
c. Foodcourt/Kantin  : 400m² 
d. Gedung Serba Guna  : 503m² 
e. Kegiatan Olahraga  : 66m² 
f. Taman    : 856m² 
g. Kegiatan Komersil  : 2049m² 
h. Mushola   : 46m² 
i. Taman Baca   : 215m² 
j. Ruang Mekanikal  : 318m² 
k. Service   : 737m² 
l. Keamanan   : 45m² 
m. Cleaning Service  : 45m² 
n. Parkir    : 720m² 
Jumlah total luas kebutuhan ruang : 8672m² 
 
4. Konsep Pendekatan Bentuk Bangunan 
1. Konsep Analisa 
Analisa bentuk bangunan mempunyai dasar perencanaan dalam membentuk suatu 
bangunan agar sesuai dengan fungsi dari bangunan tersebut, dasar perencanaan 
tersebut antara lain sebagai berikut:  
 Penyesuaian bentuk bangunan terhadap lingkungan sekitar site. Baik bentuk eksterior 
bangunan maupun interior bangunan.  
 Bentuk bangunan mengikuti ekspresi atau karakter dari fungsi bangunan tersebut.  
 Bentuk bangunan dan konsep lansekap atau ruang terbuka hijau mengikuti bentuk dari 
site agar mudah dalam mengolah site.  
a. Konsep Analisa Bentuk Massa 
 
Gambar 4.3. Sketsa Konsep Bentuk Massa 





Transformasi Aditif (Penambahan) bentuk dasar massa tertentu dengan 
pembentukan lain, sejenis maupun yang berlainan. Dengan penambahan elemen-
elemen pada volumenya. Sifat dari proses aditif ini serta jumlah dan ukuran relatif 
elemen-elemen yang ditempelkan akan menentukan apakah identitas bentuk awalnya 
dirubah atau dipertahankan. Penerapan konsep dalam bentuk massa bangunan 
menerapkan konsep Arsitektur generative, yaitu konsep arstitektur yang bersifat tanpa 
batasan dalam bentuk massa untuk mengeksplorasi bentuk. Seperti halnya sebuah 
ranting pohon yang tumbuh ke segala arah tanpa batasan. 
 
 
Gambar 4.4. Konsep Generatif 
Sumber: analisa penulis, 2016 
 
 
Gambar 4.5. Tampilan Eksterior Tanjung Emas Container Apartment 
Sumber: analisa penulis, 2017 
b. Konsep Analisa Fasade dan Interior 
Konsep Arsitektur Hijau berpengaruh besar pada fasad maupun interior bangunan. 
 Material container bekas sebagai modul unit hunian menjadi dominasi fasade 
bangunan. 
 Tampilan yang natural dapat menghemat biaya namun dalam segi estetis menjadi 
pelengkap dengan struktur kerangka baja yang tetap diekspose serta pengolahan 
lansekap pada site. 




 Interior bangunan container yang diolah berdaasarkan pada kenyamanan thermal. 
Sedangkan bangunan dengan struktur beton diekspose tanpa finishing cat. 
 
Gambar 4.6. Konsep Fasade  
Sumber: http://www.archidaily.com 
 
c. Konsep Module Container sebagai Hunian 
1. Container dalam kebutuhan ruang 
 Module container yang digunakan dalam unit hunian yaitu 20 feet/6m dan 40 
feet/12m yang mana memiliki tinggi 2,8m dan lebar 2,5m. 
 Penggunaan container dalam kebutuhan ruang secara teknis dengan melepas 
dinding module container, setelah itu digabungkan dan dikunci dengan baja T dan 
L. 
 Untuk membuat lubang pada dinding container dalam membuat lubang pintu, 
jedela dan sekat menggunakan metode pemotong dinding dengan las listrik. Dan 
untuk kusen pintu jendela digunakan profil baja L. 
 
Gambar 4.7. Pemasangan Container  
Sumber: http://www.residentialshippingcontainerprimer.com  
 
2. Konsep Teknis Pemasangan Unit Container 
Module container secara teknis dipasangkan dengan menggunakan container reach 
stacker dan tower craine car. 
3. Konsep Pemilihan Material Interior Container 




 Rangka gypsum partisi. 
 Foam insulation peredam panas. 
 Alumunium foil, untuk menghindari kebocoran air ke dalam hunian. 
 Menggunakan lantai keramik. 
 Kemudian keramik dilapisi karpet. 
 
5.PENUTUP 
Perencanaan dan perancamgan Tanjung Emas Container Apartment adalah sebagai salah satu 
cara untuk mengatasi kepadatan penduduk dan dapat juga menjadi fasilitas hunian untuk para 
pekerja pelabuhan yang membutuhkan tempat tinggal yang dekat dengan tempat mereka 
bekerja. Bangunan Tanjung Emas Container Apartment memberikan fasilitas-fasilitas berupa 
pusat perdagangan yang berperan dalam segi ekonomi, taman baca atau perpustakaan yang 
berperan di segi edukasi, dan pusat pelayanan kesehatan yang berperan dalam segi kesehatan. 
Dari berbagai jenis fasilitas bangunan Tanjung Emas Container Apartment tersebut 
diharapkan menjadi sebuah hunian yang layak dan nyaman sehingga pola kehidupan yang 
lebih baik akan terbentuk.  
 
DAFTAR PUSAKA 
Amir. M.S. 1997. Peti Kemas Masalah dan Aplikasi. Jakarta: PPM 
D. Enjelina, K. Gunawan dan R. Prijadi. 2011. Reaktualisasi Ragam Art Deco Dalam 
Arsitektur Kontemporer. Jurnal Media Matrasain. Vol.8, No.1. 
Indriani Oktavia, Masnita. 2012. Analisis Sebaran Genangan Air Laut (Rob) Berdasarkan 
Water Level dan Dampaknya Pada Penggunaan Lahan di Kecamatan Semarang 
Utara. Jurnal Unnes Geo Image. ISSN 2252-6285. 
Iratasya, Edi dan Atik. 2015. Apartemen di Kota Semarang Dengan Penekanan Desain Green 
Architecture. Jurnal Imaji. Vol.4, No.1. 
Priatman, Jimmy. 2002. “Energy-Efficient Architecture” Paradigma dan Manifestasi 
Arsitektur Hijau. Jurnal Dimensi Teknik Arsitektur. Vol.30, No.2: 167-175. 
Retno, Annisha, Erma, Teresa, Raudina, Diah, dan Lia. 2015. Arsitektur Kontemporer. Tugas 
Teori Desain Arsitektur Jurasan Teknik Arsitektur ITB. Bandung. 
Rizky Nurkamdani, Andri. 2010. Green Urban Vertical Container House Dengan 





Suratmo, F. Gunarwan. 1998. Analisis Menhenai Dampak Lingkungan. Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press. 
Susanto, lianggono. 2014. Eksplorasi Refunctioned Container Menjadi Ruang-Bangunan 
Taman Baca Amin di Batu, Jawa Timur. Jurnal Dimensi Interior. Vol.12, No.1: 23-30. 
 
